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ABSTRAK 

Novita Wahyuni Nasution. 2021. Hubungan Pelatihan dengan Kegiatan 

Berwirausaha oleh Remaja Putus Sekolah di Objek Wisata Lorong 4. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan remaja putus sekolah dalam 

kegiatan berwirausaha, yang diduga karena pelatihan yang diberikan sangat baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pelatihan, kegiatan 

berwirausaha dan mengungkapkan hubungan pelatihan dengan kegiatan 

berwirausaha oleh remaja putus sekolah, yang. Observasi yang penulis lakukan 

bertempat di objek Wisata lorong 4.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta pelatihan pada 

November 2020. Sampel penelitian ini diambil menggunakan cluster random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan teknik analisis data 

menggunakan rumus persentase dan rumus Sperman Rho. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pelaksanaan pelatihan dikategorikan 

baik, kegiatan berwirausaha dikategorikan baik, dan adanya hubungan yang 

signifikan antara pelatihan dengan kegiatan berwirausaha oleh remaja putus 

sekolah. Saran penelitian ini adalah diharapkan kepada remaja putus sekolah agar 

lebih mendalami ilmu tentang kegiatan berwirausaha tujuannya agar bisa 

mengembangkan wirausahanya dan bisa menciptakan hal-hal baru tentang 

wirausaha.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses dimana pada sikap dan tingkah laku 

seseorang atau sekelompok orang akan terjadi perunbahan yang akan 

mendewasakan manusia dengan adanya pengajaran dan pelatihan, serta adanya 

proses perbuatan dan didikan. 

Salah satu jalur pendidikan di Indonesia ialah pendidikan nonformal. 

Pendidikan nonformal adalah pendidikan yang memiliki fungsi sebagai pengganti, 

penambah dan pelengkap pendidikan yang tidak diperoleh di pendidikan formal. 

Menurut Sudjana (2004),  pendidikan nonformal suatu pendidikan yang diadakan 

agar terlengkapnya pengetahuan dan kreativitas yang belum tercukupi atau belum 

didapatkan dalam jalur pendidikan formal. Upaya yang dilakukan pemerintah 

dalam meningkatkan keterampilan dan kemampuan yaitu melalui pelatihan.  

Pelatihan adalah suatu pembelajaran yang sistematis dalam jangka pendek 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan. Menurut Simamora 

(2006), pelatihan merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan 

keahlian, kemampuan dan keterampilan untuk meningkatkan kinerja. Tujuan dari 

pelatihan ini adalah meningkatkan kemampuan remaja dalam memanfaatkan 

sumber daya alam dan mengembangkan ekonomi dengan meningkatkan kegiatan 

ekonomi produktif. 

Majunya suatu negara dapat dilihat karena adanya suatu peningkatan ekonomi 

dan kesejahteraan rakyatnya, dengan adanya jumlah wirausaha yang menjadi 

salah satu faktor utama untuk mengukur majunya negara tersebut. Dapan dilihat 
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pada data Badan Pusat Statistik tahun 2020 terlihat penambahan jumlah 

pengusaha di Indonesia, yang awalnya 1,67% ke 3,10% dari 260 juta jiwa. Agar 

terciptanya peningkatan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat merupakan 

strategi penting pemerintah dalam meningkatkan dan juga mengembangkan 

wirausaha terutama di Indonesia terutama di tempat-tempat terpencil. 

Kewirausahaan merupakan sebuah usaha yang melibatkan waktu dan tenaga 

dalam menciptakan suatu hal baru. Menurut Slamet (2014), adalah suatu usaha 

untuk menciptakan hal baru yang bernilai dengan meluangkan waktu dan usaha 

serta mampu mengambil resiko. Dalam menumbuhkan kewirausahaan tentu 

sangat berkaitan dengan potensi- potensi yang bisa dikembangkan dan dapat 

memberikan manfaat dalam mengatasi permasalahan sosial ekonomi, 

menciptakan kesejahteraan dan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat yang 

tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran. 

Pengangguran terjadi karena adanya masalah ekonomi dan keterbatasan sarana 

dan prasarana sosial ekonomi, sehingga menimbulkan tingginya angka 

kemiskinan. Akibat tekanan kemiskinan banyak dari remaja dengan sukarela 

maupun keterpaksaan melakukan sesuatu untuk mendapatkan pendapatan agar 

memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga mereka mangalami putus sekolah. 

Menurut Sari (2018), remaja putus sekolah adalah mereka yang tidak dapat 

melanjutkan  sekolahnya ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Semakin rendah 

pendidikan semakin rendah pula kemampuan dan kompetensi yang dimiliki 

sehingga berdampak pada potensi yang dimiliki suatu daerah tersebut. 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Padang Lawas (2020) mengatakan jumlah 

remaja putus sekolah mencapai 3.873 orang. Hal inilah yang membuat pemerintah 

untuk melakukan penanggulangan terhadap remaja yang mengalami putus 

sekolah. Pemerintah membuat program pelatihan melalui perwakilan kementerian/ 

lembaga, beberapa kepala dinas pendidikan didaerah, kepala lorong dan 

aparatnya. Pemerintah mendorong kepala lorong untuk mendata dan memastikan 

semua anak usia sekolah mendapatkan pengetahuan sebagaimana layaknya anak 

yang menempuh pendidikan formal. Selanjutnya dinas pendidikan daerah juga 

menyampaikan upaya dan inovasi yang telah dilakukan daerah dalam menangani 

persoalan anak putus sekolah. Terutama bagi remaja putus sekolah yang nantinya 

bisa membantu mereka dalam meningkatkan perekonomiannya dan dapat 

membuka peluang kerja baru, terkhususnya untuk remaja putus sekolah yang 

berada di Lorong 4. 

Lorong 4 ini berada di Desa Paringgonan Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten 

Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara. Di Lorong 4 terdapat wisata alam yaitu 

wisata alam pemandian Aek Milas. Aek Milas merupakan pemandian air panas 

barelang, pemandian alam ini memiliki kandungan sulfur yang dipercaya dapat 

menyembuhkan berbagai penyakit kulit. Adapun kandungan barelang aktifnya 

sebanyak 20%, sehingga aman bagi kulit dewasa, remaja dan anak-anak. 

Pemandian Aek Milas memiliki kolam renang yang dibangun pada tahun 2000-an. 

Kolam renang utama saat ini hanya ada satu buah tetapi ukuran kolamnya sangat 

luas dan juga lebar. Kolam renang ini memiliki bentuk unik, dimana pada bagian 

kirinya langsung menghadap ke area tebing dan lembah curam. Hal itu 
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menciptakan sensasi tersendiri bagi pengunjung yang berenang. Karena sambil 

berendam dengan air hangat, pengunjung pun dapat mencuci mata dengan view 

menakjubkan. Objek wisata ini belum semuanya terkelola, disebabkan karena 

kurangnya sumber daya manusia. 

Hasil wawancara penulis dengan kepala Lorong 4 pada tanggal 4 Maret 2021, 

jumlah keseluruhan penduduk sebanyak 385 jiwa, diantaranya terdapat sebanyak 

32 orang remaja putus sekolah yang tidak bekerja atau pengangguran, dimana 5 

orang tamat SD dan 27 orang tamat SMP. Masyarakat di Lorong 4 bermata 

pencaharian sebagai petani dan buruh. Di Lorong 4 ekonomi masyarakat masih 

rendah sementara biaya kehidupan yang dibutuhkan semakin banyak, akibatnya 

banyak dari remaja mengalami putus sekolah. Remaja putus sekolah kebanyakan 

ikut bekerja membantu perekonomian keluarga. Hal ini terlihat banyak dari 

mereka yang mau melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi, namun 

karena keadaan orangtua yang tidak mampu mereka lebih memilih untuk 

membantu orangtuanya dalam memenuhi kehidupan sehari-hari atau setidaknya 

tidak membebani orangtua. Dengan melihat permasalahan ini, kepala lorong 

mengajak atau mengarahkan remaja putus sekolah untuk berwirausaha di objek 

wisata Aek Milas di Lorong 4. Alasannya karena kepala lorong banyak melihat 

remaja yang menagalami putus sekolah itu tidak memiliki pekerjaan dan tidak 

memiliki keterampilan, ada beberapa dari remaja putus sekolah bekerja sebagai 

buruh untuk membantu mencukupi kehidupan keluaraga dan ada sebagian remaja 

lebih memilih tidak bekerja disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 

keterampilannya. Dengan banyaknya remaja putus sekolah yang tidak bekerja 



5 

 

 

 

tentu kepala lorong khawatir akan terjadi perbuatan perbuatan yang tidak 

diinginkan, jika tidak segera ditanggulangi tentu kenakalan remaja putus sekolah 

ini akan meningkat. Untuk itulah kepala lorong lebih memilih mengarahkan 

remaja putus sekolah untuk berwirausaha di objek wisata lorong 4. Tujuannya 

yang pertama sebagai generasi muda tentu harus dibekali dengan pengetahuan dan 

kemampuan agar remaja putus sekolah ini memiliki ketermpilan. Selanjutnya 

untuk memberikan pekerjaan kepada remaja putus sekolah tersebut, mengurangi 

angka pegangguran dan kemiskinan sehingga mampu meningkatkan 

perekonomian keluarga. 

Kepala Lorong 4 memberikan pelatihan kewirausahaan kepada remaja putus 

sekolah. Sebelumnya kepala lorong dan aparat desa di perwakilan ke Kota Medan 

sebanyak 7 orang untuk mengikuti pelatihan berwirausaha yang berlangsung 

selama 2 minggu yang dimulai dari tanggal 29 September sampai 12 Oktober. 

Hasil pelatihan yang diadakan di Kota Medan itulah yang disampaikan kepada 

remaja putus sekolah. Kepala Lorong dan aparat desa yang diperwakilkan ke Kota 

Medan yang menjadi instruktur pada pelatihan yang akan diberikan kepada remaja 

putus sekolah. Pelatihan kepada remaja putus sekolah dilaksanakan pada tanggal 

2-19 November 2020.  Pelatihan ini berlangsung setiap hari selama 18 hari yang 

bertempat di Lorong 4 dengan jumlah peserta sebanyak 27 orang yaitu 5 orang 

tamat SD dan 22 orang tamat SMP. Materi yang diberikan yaitu untuk 

meningkatkan kompetensi dan keterampilan remaja dalam memulai kegiatan 

berwirausaha di objek wisata setempat.  
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Kepala Lorong 4 mengatakan bahwa pelatihan yang diberikan kepada remaja 

putus sekolah sesuai dengan kebutuhan yang diperlukannya. Hal ini dilihat dari 

peserta yang menghadiri pelatihan, selama satu minggu pelatihan kehadiran 

remaja dalam mengikuti pelatihan sangat sesuai yang diharapkan semuanya 27 

orang hadir selama pelatihan berlangsung. Peserta aktif selama pelatihan, remaja 

aktif bertanya jawab dengan instruktur selama pelatihan diadakan. Dapat dilihat, 

setiap hari peserta pelatihan selalu bertanya bertanya jawab dengan insruktur dan 

menyampaikan ide atau pendapat mereka. Selain itu, lingkungan objek wisata 

yang menarik. Hal ini terlihat, lokasi objek wisata alam tidak terlalu jauh dari 

pusat kota berjarak sekitar 24 km atau diperkirakan sekitar 30 menit dan bisa 

dikunjungi roda 4 sehingga banyak dikunjungi wisatawan lokal maupun luar 

daerah dengan jumlah pengunjung mencapai 75 orang perhari, terkecuali setiap 

hari sabtu dan minggu jumlah pengunjung mencapai 300 orang wisatawan. 

Setelah banyaknya remaja yang berwirausaha di objek wisata lorong 4 jumlah 

pengunjung meningkat dalam satu hari pengunjung mencapai 500 orang dari 

pukul 5.30-10.00 wib atau shift pagi dan pukul 17.00-24.00 wib untuk shift 

malam, lama pengunjung di pemandian Aek Milas sekitar 2-3 jam. Kemampuan 

yang dimiliki peserta pelatihan meningkat, dimana sebelumnya remaja putus 

sekolah ini tidak memiliki pengetahuan tapi setelah diberikannya pelatihan remaja 

tersebut memiliki pengetahuan dalam berwirasuaha. Hal ini terlihat dari jumlah 

peserta yang telah berhasil memulai kegiatan berwirausaha yaitu sebanyak 22 

orang dan yang tidak berwirausaha sebanya 5 orang, dari banyaknya yang berhasil 

berwirausaha pelatihan telah mampu memberikan keterampilan kepada remaja 
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putus sekolah. Di objek wisata remaja putus sekolah berwirausaha dibidang 

kuliner dan kerajinan menyulam. Selanjutnya adanya dukungan dari keluarga atau 

lingkungan sekitar. Hal ini terlihat dari keluarga peserta pelatihan siap membantu 

baik itu dari segi modal maupun dari segi tenaga Seluruh peserta pelatihan yang 

berwirausaha mendapatkan dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar, 

sementara peserta yang tidak berwirausaha tidak mendapatkan dukungan dari 

keluarga diperoleh dari kepala lorong, peserta pelatihan. 

Kegiatan berwirausaha pada remaja putus sekolah dikatakan cukup baik. 

Untuk itulah, dipandang perlu dilakukan penelitian lebih jauh tentang Hubungan 

Pelatihan dengan Kegiatan Berwirausaha oleh Remaja Putus Sekolah di Objek 

Wisata Lorong 4.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Kehadiran peserta pelatihan cukup tinggi. 

2. Peserta aktif selama pelatihan berlangsung. 

3. Lingkungan objek wisata yang menarik, bisa dijadikan tempat kegiatan 

berwirausaha. 

4. Pelatihan mampu meningkatkan kompetensi berwirausaha peserta.  

5. Adanya dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. 

C. Pembatasan Masalah 

Pelatihan sangat berpengaruh terhadap kegiatan berwirausaha, karena dalam 

memulai kegiatan bewirausaha tentu harus memiliki kompetensi dan kemampuan 

yang tinggi, untuk itu perlu diberikan pelatihan terlebih dahulu. Kegiatan 
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bewirausaha dalam penelitian ini diarahkan bagi remaja putus sekolah guna untuk 

meningkatkan taraf hidup dan ekonomi keluarga. Agar penelitian ini lebih terarah, 

maka permasalahan peneliti dibatasi pada, hubungan pelatihan dengan kegiatan 

berwirausaha oleh remaja putus sekolah di objek wisata Lorong 4. 

D. Rumusan Masalah 

Peneliti dapat merumuskan permasalahan peneliti tentang “Apakah terdapat 

hubungan pelatihan dengan kegiatan berwirausaha oleh remaja putus sekolah di 

objek wisata Lorong 4”. 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Pelaksanaan pelatihan yang diberikan oleh kepala lorong kepada remaja putus 

sekolah. 

2. Pelaksanaan kegiatan berwirausaha di Objek Wisata Lorong 4. 

3. Hubungan pelatihan dengan kegiatan berwirausaha oleh remaja putus sekolah 

di objek wisata Lorong 4. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini agar memberikan kontribusi dalam hal mengembangkan 

teori dan konsep tentang hubungan pelatihan dengan kegiatan berwirausaha oleh 

remaja putus sekolah di objek wisata serta dijadikan suatu konsep dalam 

pendidikan luar sekolah, terkhususnya pada mata kuliah diklat, pengembangan 

masyarakat dan kewirausahaan. 
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2. Kegunaan praktis  

a. Bagi pemerintah 

Sebagai bahan masukan dan gambaran bagi pemerintah daerah didalam 

menentukan kebijakan serta menentukan arah dan strategi untuk perbaikan 

kegiatan berwirausaha.  

b. Bagi remaja putus sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berguna bagi 

remaja putus sekolah tentang kegiatan berwirausaha sebagai peluang kerja dalam 

meningkatkan taraf hidup dan dapat memberikan kontribusi pemikiran alternatif 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. 

c.  Bagi Masyarakat   

Diharapkan penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat tentang 

kegiatan berwirausaha dan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dalam 

proses berwirausaha. 

G. Definisi Operasional 

1. Pelatihan 

Pelatihan adalah suatu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan yang menghasilkan kinerja yang profesional. Menurut Siagian 

(2012), pelatihan merupakan kegiatan untuk mendapatkan ilmu dengan memakai 

teknik, metode tertentu secara konseptual bisa dibilang bahwa pelatihan diartikan 

agar menambah kreativitas serta kesanggupan kerja seseorang atau sekelompok 

orang. Ada beberapa indikator pelatihan yaitu instruktur, peserta, materi, metode, 

media, alat (bahan), tujuan pelatihan dan evaluasi yang menunjang 

(Mangkunegara, 2011). 
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Pada penelitian ini, pelatihan yang dimaksud adalah pelatihan kewirausahaan, 

dimana indikator pelatihan pada penelitian ini yaitu:  

a. Instruktur/ pelatih, pelatih memberikan ilmu tentang wirausaha dan mengajak  

remaja putus sekolah untuk berwirausaha. 

b. Peserta,remaja putus sekolah sebagai peserta yang terlibat pada pelatihan yang 

dilaksanakan. 

c. Materi, dengan indikator materi yang diberikan mampu meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dari remaja putus sekolah. 

d. Tujuan pelatihan, Dengan indikator tujuan pelatihan tingkat kemampuan dan 

keterampilan dari remaja putus sekolah semakin meningkat dan baik. 

e. Metode, dengan metode yang mudah dipahami tingkat pemahaman remaja 

putus sekolah sanga baik. 

f. Media, dengan tampilan media yang digunakan peserta mudah mengerti dan 

memahami. 

g. Evaluasi, dengan indikator evaluasi mampu meamperbaiki kemampuan dan 

keterampilan dari remaja putus sekolah. 

Pelatihan adalah suatu pembelajaran yang dirancang untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan individu yang diselenggarakan dalam jangka pendek 

dan terencana. 

Pelatihan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pelatihan kewirausahaan. 

Dilihat dari remaja putus sekolah yang mengikuti pelatihan kewirausahaan 

dilorong 4 tergolong sangat sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Setelah 

diberikan pelatihan remaja putus sekolah memiliki keterampilan dalam bidangnya. 
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Semua itu dilihat pada saat evaluasi pelatihan terlihat meningkatnya kemampuan 

remaja putus sekolah. 

2. Kegiatan Berwirausaha  

Berwirausaha suatu bentuk kegiatan yang menyertakan kemampuan guna 

melihat peluang usaha yang akan mengorganisir, mengatur, mengambil resiko 

serta mengembangkan usaha guna untuk mencapai keuntungan. Faktor 

lingkungan, faktor peluang, faktor pendapatan dan percaya diri dapat 

mempergaruhi kegiatan berwirausaha (Hisrich D Robert, 2008). 

Adapun indikator kegiatan berwirausaha dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengorganisir/ mengatur, dengan indikator mengatur tingkat kemampuan 

remaja putus sekolah dalam mengatur waktu dan menjadwalkan pekerjaan 

sangat baik. 

b. Mengambil resiko, tingkat keberanian remaja putus sekolah dalam mencoba 

dan tidak pernah merasa khawatir gagal. 

c. Mengembangkan usaha, tingkat kemauan remaja putus sekolah dalam 

mengembangkan usaha sangat tinggi sehingga memiliki rasa suka terhadap 

hal-hal baru. 

Kegiatan berwirausaha yang dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan 

berwirausaha yang dilakukan oleh remaja putus sekolah di objek wisata 

pemandian Aek Milas lorong 4. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 

kepala lorong 4 pada tanggal 4 Maret 2021 yang menyatakan dari seluruh peserta 

pelatihan terdapat 22 orang yang berwirausaha dan 5 orang tidak berwirausaha. 

Terlihat dari jumlah yang berwirausaha dapat dikategorikan pelatihan 
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kewirausahaan mampu memberikan pengetahuan kepada peserta pelatihan dan 

membuka lapangan pekerjaan baru sehingga mampu meningkatkan pendapatan 

dari peserta tersebut. 


